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ABSTRAK

Untuk memperoleh tanam:
< a111¢ < y N re a1/l
orodulsi tineed U1 anggur yang baik pertumbuhannya dan
berproduksr tinggi perlu mengg

gunakan pupuk organik dan
ol : engs ganik dan zat pengatur tumbuh.
Penelitian dilaksanakan di IPPTP Banjars: pene o

ari (+ 5 m dpl) menggunakan split plot

dengan 12 perlakuan dan 2 ulangan, yvane dilaksanalk: 2 b
Deccmbar 3008 Phlsk lean, yang dilaksanakan pada bulan April —
ese =UUL. rerlakuan terdiri dari petak utama yaitu klon anggur harapan

Banjarsari BS.45, BS. 60, BS. 61, BS. 85. BS 86, BS. 88. Sedangkan sebagai anak

petak terdiri dari * a) 50 kg pukan + 600 gr Urea + 375 SP-36 + 450 grKCI + 1000
ppm Promalin’ b) 25 kg pukan + 25 kg bokasi + 600 gr Urea + 37; SP-36 + 450
griKCl + 1000 ppm Promalin. Hasil penelitian menunjulkkan panjang dan lebar
tros pada musim kemarau paling tingei dicapai oleh perlakuan pupulk organik +
bokasi + promalin dengan varietas BS. 61. Jumlah malai bunga pada musim
penghujan mencapai kenaikan 146% bila dibandingkan dengan musim kemarau
dan produksi pada musim penghujan mencapai kenaikan 514%. Hanya
persentase buah yang busuk pada musim penghujan mencapar kenaikan 276%.
Sedangkan kadar gula tertinggi pada musim kemarau maupun musim
penghujan dicapai oleh klon BS. 88.

Kata kunci * pupuk organik, zat pengatur tumbuh, klon anggur harapan Banjarsari.

ABSTRACT

One alternative to have well growth and high, yield on grapevine could be
done using organic fertilizer and growth regulator. Research was conducted at
IPPTP Banjarsari (+ 5 m dpl), using a split plot design, with 12- trea tments‘ and 2
replications, from April till December 2001. Trea tments_conszsted of main p.lot
(BS. 45, BS. 60, BS. 61, BS. 85, BS. 86, and BS. 88), while as sub plof were - al
combined fertilization of 50 kg manure + 600 kg Urea + 375 SP-36 +r400 grlk C']. +
1000 ppm Promalin: b) Combined fertilization of 25 kg manure + 25 kg bo];'asz ;
600 gr Urea + 375 SP-36 + 450 gri’Cl + 1000 ppmlPJ'omalm. The resz‘ilt s o;fz /
that the highest length and width of f}'ujt-vbunch. in fizy season was ’i[ eac{;e ){‘
the treatment of organic fertilizer + bokashi + promalin on BS. 61 cv. | 1'1111‘ ers o
inflorescence in wet season increased 146 percent compared to that of fq’z 4 bgaso’.rf,t
while the production increased up to 514 percent. Numbers of z'ottgdd{ l’u't u; ;:: t
season increased to 276 percent. The highest sugar content both in dry and
seasons was reached by BS. 88 cv.

Key words : Organic fertilizer, growth reg ulator, promised L
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PENDAHULUAN

Anggur merupakan salah satu komoditas buah-buahan yang saat inj muly
meningkat peluang pasarnya. Sejak krisis moneter harga buah-buahan impoy
termasuk anggur semakin  meningkat.  Hal ini merupakan  peluang untyl
meningkatkan produksi anggur dalam negeri. Prospek pemasaran anggur yang m.jkjn hailc
perlu didukung oleh produktivitas dan kualitas yang makin mantap. .USﬂbﬂ peningkatay,
produksi bisa dicapai melalui beberapa cara diantaranya melalui intensifikasi budidaya,

Intensifikasi budidaya dapat dilakukan dengan cara menggunakan pupuk
secara efisien. Penggunaan bahan-bahan organik yang tersedia. di alam ini sebaga
pupuk alami merupakan salah satu usaha untuk mcngeﬁswn].{an penggunaan
pupuk. Selama ini ketergantungan terhadap pupuk anorganik yang sangat
berlebihan akan mempengaruhi kesuburan tanah. Apalagi dengan mahalnya harga
pupuk saat ini maka perlu mencari pupuk alternatif yang dapat berupa pupuk
hayati seperti halnya pupuk kandang, pupuk hijau atau menggunakan bokasi dan
sebagainya.

Selama ini pemupukan pada tanaman anggur selalu tergantung pada
penggunaan pupuk anorganik dan beberapa petani ada yang memanfaatkan pupuk
kandang sebagai pupuk dasarnya. Takaran pupuk kandang yang dapat diberikan
pada tanaman anggur berumur sekitar 5 tahun yaitu 7,5-10 blek per pohon (& 50 kg)
(Kusumainderawati, ef a/ 1992). Sedangkan takaran pupuk buatannya berupa urea
337,5 gram/pohon, TSP 270 gram/pohon dan KCI 337,5 gram/pohon untuk tanaman
anggur berumur 4-5 tahun (Soegito dan Kusumainderawati, 1991).Penggunaan
pupuk hayati termasuk diantaranya bokasi dengan memanfaatkan effective
microorganism (EM) dengan cara menfermentasikan bahan organik dapat
digunakan untuk memperbaiki kesehatan kualitas tanah yang selanjutnya akan
memperbaiki pertumbuhan serta jumlah dan mutu hasil tanaman, serta dapat
memperbaiki lingkungan fisik, kimia dan biologis tanah, serta menekan
pertumbuhan hama dan penyakit dalam tanah (Hardianto dan Ernawanto, 1997).

Untuk meningkatlkan produksi bunga dan buah anggur dapat diberikan zat
pengatur tumbuh seperti promalin (GAs7 + BA) merupakan campuran dari zat
pengatur tumbuh asam giberelat dan sitokinin, biasanya digunakan pada apel
dengan konsentrasi 1000 ppm untuk meningkatkan pembentukan dan hasil
(Anonim, 1976). Hasil penelitian pencelupan bunga anggur BS.35 pada larutan
GAs7 + BA ternyata dapat memanjangkan tandan buah sehingga jarak antar butir
buah menjadi lebih jarang (Yuniastuti dan Rebin, 1991). Namun saat pemberian
GAs7 + BA sangat menentukan hasil yang akan dicapai. Hasil penelitian Yuniastuti
dan Purnomo (1991) menunjukkan bahwa penggunaan GA 7 + BA 1000 ppm pada
anggur Bali yang dilakukan 10 hari sebelum dan sesudah bunga mekar dapat
meningkatkan jumlah tandan buah dan bobot buah pertandan.Adapun tujuan
pengkajian ini adalah untuk memperoleh dosis pemupukan bahan organik dan zat

pengatur tumbuh pada tanaman anggur dan bisa meningkatkan kualitas dan

produktivitas.
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METODOLOGI

I’o?wlmiln dl]:l](lﬂi:lll di IPPTP Banjarsari dengan tinggi tempat 4 5 m dpl
dcnt:QH_ upe _"F"OL‘!“’IURl AlL3112 dengan bulan kering 4 lmlm;/t:lhun l’cl:llct::mnm;
penehtian dimulai pada bulan Januari - Desember 2001, meng vunllk.']n ,-:mlclm an
Split Plot dengan 2 (dua) wlangan. Perlakuan petak atam: ‘L‘h ot) terdii .

- et g AHE akuan petak utama (main plot) terdiri dart 6
klonvn-lchp}ltl BS.45, BS. 0. BS. 61, BS. 85, BS. 86, BS. 88. Anak petak (sub plot)
terdir dari 2 p'erlukuan kombinasi pupuk, yaitu : a) 25 kg pukan + 25 kg bokashi +
600 gr Urea + 375 SP-36 + 450 gr KCI + 1000 ppm Promalin. b) 25 kg pukan + 25 kg
Bokasi + 990 gr Urea + 375 SP-36 + 450 gr KCL Aontrol - 50 kg pukan + 600 gram
Urea + 379 gram SP-36 + 450 gram KCL Untuk mengendalikan kerusakan buah
pada MH, setiap tandan buah dikerodong dengan kertas tahan air

Pemupukan :

Sebagai pupuk dasar diberikan 50 kg pukan/pohon atau 25 kg pukan dan
Bokasi 25 kg/pohon yang dilakukan 14 hari sebelum pemangkasan. Selanjutnya, 10
hari sebelum pangkas diberi pupuk dasar SP-36 375 gr/pohon dan KCI 450 gr/pohon.
Sedangkan 5 hari sebelum pangkas diberi Urea 600 gr/pohon. Aplikasi pencelupan
bunga dengan larutan Promalin 1000 ppm dilakukan pada waktu bunga mekar.
Sedangkan pencelupan bunga diakukan 35 hari setelah pangkas, yang dilakukan
pagi hari selama 5 detil. Pengambilan sampel bunga tiap perlakuan sebanyak 10

malai bunga/pohon.

Pengamatan
Pengamatan dilakukan terhadap panjang tandan buah, lebar tandan buah,

jumlah buah per tandan, bobot buah per tandan, persentase buah yang baik dan
busuk, jumlah malai bunga, kandungan gula, berat pangkasan sebelum dan sesudah

perlakuan, dan produksi buah per pohon

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berat pangkasan sebelum dan sesudah perlakuan, serta jumlah malai bunga per pohon
Berat pangkasan sebelum dan sesudah perlakuan berbeda nyata. Untuk berat
ling tinggi dicapai oleh perlakuan pupuk organik +

pangkasan sebelum perlakuan pa
bokasi + promalin, yaitu klon BS.45 (11,00 kg), sedangkan setelah perlakuan

pemangkasan paling tinggi dicapai oleh perlakuan pupuk organik + bokasi dengan
varietas BS. 61 (10,50 kg). Hal ini karena BS.45 hampir setiap tahun mempunyal
pertumbuhan vegetatif yang tinggl bila dibandingkan dengan varietas-varietas yang
lain khususnya sebelum tanaman lainnya diperlakukan. Sedangkan setelah
perlakuan paling tinggi dicapai oleh perlakuan pupuk organik + bokasi dengan
varietas BS.61 (10,50 kg ) (Tabel 1). Hal ini karena dengan pemberian pupuk organik
+ bokasi varietas BS. 61 lebih terpacu pertumbuhan vegetatifnya bila dibandingkan
dengan varietas yang lain.

Jumlah bunga per pchon, b

aik pada musim kemarau maupun pada musim
penghujan paling banyak dicapai oleh perlakuan pupuk organik

+ bokasi + promalin
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- . » o o A8 4 :
dengan varietas yang sama yaitu BS. G0, unlul-\ mu's‘tm ]\'L)m.u au jumlah "““1{:1
mencapai 49 dan pada musim penghujan mencapai 83 (Tabel 2).

Tabel 1. Pengaruh pupuk organik, bokasi, pukan, dan klon anggur harapg,
Banjarsari terhadap berat pangkasan sebelum dan sesudah perlakuan pady

MIC dan MH, IPPTP Banjarsari 2001. .
Pupuk Berat pangkasan sebelum perlaluan (kg) Rata.
Organik BS.45 | BS.60 | BS.61 | BS.85 BS.86 | BS.88 rata
MK
0+B+P 11,00 a | 8.65 be 4.87d | 242de 1.65e 1.05¢ 4.94
0+B 9,00 b 945 Db 5.05d 1.92e 1.50e 1.50e 4.74
K 8.60 be 9.50b 4.95d 1.50e 1.10 e 1.55e 4.54
Rata-rata 9.53 9.20 4.95 1.94 1.41 1.30 4.74 |
Berat pangkasan sesudah perlakuan (kg)
MH
0+B+P 7.05b 7.30 b 965a | 2.75¢ 3.20¢ 3.35¢ 5.58
0+B 3.75 7.15b 10.50a | 3.00¢c 3.20¢c 3.27 cd 4.84
K 5.40 be 9.80 a 8.90 a 2.60c 2.70 ¢ 4.55 be 5.92
Rata-rata 5.46 8.08 9.68 2.78 2.97 3.72 5.44

Keterangan :Angka rata-rata pada tiap kolom yang diikuti huruf sama tidak berbt?dﬂ nyata (p = 0,05)
menurut uji jarak berganda Duncan.; : O = pupuk organik; B = bokasi; P = promalin; K=

kontrol

Tabel 2. Pengaruh pupuk organik, bokasi, pukan, dan varietas terhadap jumlah
malai bunga per pohon pada MK dan MH, IPPTP Banjarsari 2001.

Pupuk Jumlah malai per pohon Rata-rata
Organik | BS.45 | BS.60 | BS.61 | BS.85 | BS. 86 BS. 88
MK
O+B+P 75d 49.0 a 25e 1.0e 35.5b 27.5 be 20.50
0+B 125d | 46.0a 25e 20e 26.5 be 30.0 be 19.92
K 10.0d | 41.0a 20e 10e 7.0d 21.0¢ 18.66
Rata-rata | 10.0 45.33 2.33 1.33 23.0 26.16 19.69
MH
0+B+P 41.0c |[83.0a 3.0e l5e 26.0d 440¢ 33.08
0+B 52.0c | 68.0b 3.5e 25e 48.0 ¢ 44.5d 35.91
K 29.0d |69.0b 3.0e 1.0e 37.0 ed 37.0 ed 29.33
Rata-rata | 40.66 73.33 3.16 1.6 37.0 40.85 32,77 |

Angka rata-rata pada tiap kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata (p = 0,05) menurut uji jarak
berganda Dunecan.
Keterangan : O = pupuk organik; B = bokasi; P = promalin; K = kontrol

o Pgda umumnya jumlah malai bunga per pohon pada musim penghujan lebih
tinggi bila dibandingkan dengan musim kemarau. Kenaikan jumlah malai bunga
klon : BS.61 sebesar 35.62, BS.88 56%, BS. 86 60%, BS. 60 61,7%, BS. 85 75,18, dan
bahkan klon BS. 45 mencapai 306%. Hal ini diduga karena pada‘musim penghujan
unsur-unsur hara didalam tanah lebih mudah diserap oleh akar, sehingga unsur®
unsur‘harg tersedia dalam jumlah yang cukup dalam jaringan t;mumun dan bisa
menstimulir pembentukan bunga.
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Panjang tros, lebar tros, bobot buah per tros, dan jumlah buah per tros
Dgr: h'asﬂ pcng:unnt:m menunjukkan bahwa pada musim kemars anjs
tros tertmgglﬁdlcn[ml oleh perlakuan pupuk organik + ])()l(;|5,:i (|(.,,”..,,' l;;:l p}'»':,-)'l??
(IJ.GQ cm). bt‘d:mgknn pada musim penghujan dicapan oleh l:c-lt'l'lku'm oo ,l
organk N bul{.nm + promalin dengan klon BS. 61 (16,21 ¢m) w'li-m,nm ‘li(l-’;nl l')'lllp-l;(
dengan § varietas lainnya keeuali BS. 45, (Tabel 3). Hal ini ('h;lu:;u l(l;l'(:lll'( ):(: )[;.( :
yemberian unsur hara pupuk organik dan bokasi dapal memacu wrlunﬁ ;l)(f ‘”[:{.T
cel didalam butiv buah dan buah menjadi lebih besar s(-hin'ggl-l’n’wm ’);:':1 ‘}
panjang dan lebar tros. Panjang tros maupun lebar tros (Iimuqn;l en rlllu":;;l:;i"
kemarau berbeda karena tersedianya air di MIH menjamin pru%:q Lr'tln‘;l(;;]mi; t ‘(lln‘
hara dari tanah ke sel;sol yvang membutuhkan. Sedangkan lJci)z;r' tl"OH. pud‘:; mltlllci-’ir:
kemarau maupun musim penghujan tidak berbeda nyata (Tabel 4). ‘

Pengaruh pupuk organik, bokasi, pukan, dan klon anggur harapan Banjarsari

Tabel 3.
terhadap panjang tros pada MK dan MH, IPPTP Banjarsari 2001,
pupu%; _ Panjang tros (cm) Rata-
Organik BS. 45 BS. 60 BS. 61 BS. 85 BS. 86 BS. 88 rata
MK
0+B+P 9.50d 12.90 ¢ 13.15¢ 13.05¢ | 11.55¢d | 11.00d 11.69
0+P 9.95d 12.35¢ 14.60 b 12.80¢ | 14.05bc | 11.70 ¢d | 12.57
K 11.50d 14.00b | 14.20b 15.12a | 12.00d 8.60d 12.57
_Rata-rata 10.31 13.08 13.98 13.66 12.53 10.10 12.27
[ MH
0+B+P 13.16 b 15.99a [16.24a |1541a |1592a 15.50 ab 15.37
0+P 13.99b 15.33a |13.74b |[14.25ab [14.66 ab [14.83 ab 14.47
K 14.83ab | 14.16ab [12.33¢__|13.16ab [1166D 12.33 ¢ 13.08
Rata-rata 13.99 15.16 14.10 14.27 14.08 14.22 14.30
Angka rata-rata pada tiap kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata (p = 0,05) menurut uji jarak

berganda Duncan.

Keterangan : O = pupuk organik; B = bokasi; P = promalin; K = kontrol

Tabel 4. Pengaruh pupuk organik, bokasi, pukan, dan klon anggur harapan Banjarsari

terhadap lebar tros pada MK dan MH, IPPTP Banjarsari 2001.

Pupuk Lebar tros (cm) Rata-rata

Organik BS. 45 BS. 60 BS. 61 BS. 85 BS. 86 BS. 88
MK :
0+B+P 755d 11.45a 9.50 ab §.50 ¢ 9.75 ab 8.10¢ 9.14
0+B 7.70d 11.15a 11.30 a 10.60 ab 8.90¢ 8.15¢ 9.63
K 7.70d 10.20 ab 9.60 ab 8.10 ¢ 8.30¢c 8.70 ab 8.76
Rata-rata 7.65 10.93 10.13 9.06 8.98 8.31 9.17
MH
0+B+p 9GTh 11.91 ab 12.33 a 12.00 a 12.49 a 11.83 ab 11.70
0+ 10.16 b 10.83 b 8.66 be 11.00 ab 10.66 b 958 b 10.15
K 833 be 10.16 b 11.66 ab 943 b 10.66 b 11.66 ab 10.30
Rata-rata 9.8 10,96 10.88 10.77 11.27 11.02 10.71

a nyata (p = 0,05)

Keterangan : Angka rata-rata pada tiap kolom yang diikuti huruf sama tidak berbed |
menurut uji jarak berganda Duncan: O = pupuk organik; B = bokasi; P = promalin; K= kontrol

tinggi dicapal oleh klon
18,5 gram) (Tabel 5).
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Sedangkan jumlah buah per tros ternyata tidak berbeda nyata antar semua kg,

(Tabel 6).

Panjang tros dan bobot buah per tros dari BS 61 terbesar dibandingkan

al ini merupakan sifat genetik dari varietas tersehyg,
umpilan tros besar tetapi j}lmlah tros per pohop
sedikit sehingga produksi sedikit. Sedangkan u‘nl:uk hnsu-l panen tahun 200
jumlah buah per tros paling tinggi dicapai oleh BS 60, tetapi tidak ber.beda‘ nyata
dengan semua klon lainnya (Tabel 6). Jumlah bur?h per trosyang tlpggl tidak
celalu diikuti dengan bobot buah per tros yang tnggl karena l)al IN1 sangat
tergantung pada besarnya butir-butir buah setiap trosnya. ngal.nn besar butjp-
butir buah setiap trosnya relatif mampunyai berat tros yang tinggl.

dengan varietas lainnya. H
Varietas BS.61 mempunyal pen

pukan, dan klon anggur harapan

Tabel 5. Pengaruh pupuk organik, bokasi,
ros pada MK, IPPTP Banjarsari 2001,

Banjarsari terhadap bobot buah per t
Pupuk Bobot buah per tros (gram) Rata-
Organik | BS.45 | BS.60 | BS.61 BS. 85 BS. 86 BS. 88 rata
0+B+P 150.0 227.0 280.5 241.5 162.5 165.5 204.5
0+B 145.5 265.5 318.5 233.5 172.0 181.5 2194
K 174.0 266.0 264.0 233.0 130.0 138.0 200.8
Rata-rata 156.5 252.8 287.7 236.0 154.8 161.7 208.24

Keterangan - Angka rata-rata pada tiap kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyvata (p = 0,03)
menurut uji jarak berganda Duncan; O = pupuk organik: B = bokasi; P = promalin; K=
kontrol

Tabel 6. Pengaruh pupuk organik, bokasi, pukan, dan klon anggur harapan
Banjarsari terhadap jumlah buah per tros pada MK, IPPTP Banjarsari
2001.
Pupuk Jumlah buah per tros Rata-
Organik BS. 45 BS. 60 BS. 61 BS. 85 BS. 86 BS. 88 rata
0+B+P 84.10 ab 96.6 a 80.0ab | 67.70b | 66.4 b 43.80 be 73.10

0+B 92.00 a 103.7a | 744ab | 61.00b | 57.2b 63.20 b 75.25
K 75.00 ab 938a |448be | 55.00b | 40.0 be 35.60 ¢ 57.36 |
Rata-rata | 83.70 98.03 66.40 61.23 54.53 47.53 68.57

Keterangan © Angka rata-rata pada tiap kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata (p=0,03)
;{nenurlut uji jarak berganda Duncan; O = pupuk organik; B = bokasi; P = promalin; K=
ontro

Persentase buah yang busuk, kandungan gula, dan produksi buah per
pohon.

. Mer}urut hasil pengamatan, persentase buah yang busuk antar semud
varietas tidak berbeda. Rata-rata untuk kontrol dan semua perlakuan dari 6 klon
pada musim kemarau relatif jasih rendah 2,14% (Tabel.7). Rendahnya busuk buah
karena 1 (satu) bulan sebelum panen, yaitu pada bulan Juli 2001 sampai waktu
panen bulan Agustus 2001 tidak turun hujan sehingga kelembaban udara di lokas!
pengkajian sangat rendah dan kemungkinan serangan hama penyakit sangat kectl:
Oleh karena itu buah dapat dipanen sesuai dengan waktu panen dari masing’
masing klon dengan persentase busuk buah relatif rendah.
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engarub pupuk organik, bokasi, pukan, dan Kklon anggur harapan Banjarsari terhadap

Tabel 7.% persentase buah yang busuk pada MK, IPPTP Banjarsari 2001.
W Persentase buah yang busul (%) ‘ Rata rata
Organik BS. 45 BS. GO BS. 61 BS. 85 | BS. 86 BS. 88
0+B+P 22D 2.7 ab 1.65be | 1.8be 1.6bec | 1.9bc 1.97
0+B 2.1b 23D 2.1b 185be | 1.9bc | 2.2 b 2.07
K 2.6 ab 3.1a 22D 1.6b 22D 2.6 ab 2.39
Rata-rata 2.3 2.7 1.98 1.75 1.9 2.23 2.14 |
m: Angka rata-rata pada tiap kolom yang difkuti huruf sama tidak berbeda nyata (p = 0,05)

Keterang ‘ =0,
B = bokasi; P = promalin: K= kontrol

menurut uji jarak berganda Duncan: O = pupuk organik:
Hasil analisa kandungan gula menunjukkan bahwa rata-rata kandungan gula
pada klon BS. 61 (20.06 briks), BS. 85 (19,46 briks), BS. 86 (20,53 briks), dan BS. 88
(21,55 briks) berbeda (lebih tinggi) daripada klon BS. 45 (15,43 briks) dan BS. 60
(15.5 briks) untuk kontrol maupun perlakuan pupuk organik + bokasi dan perlakuan
pupuk organik + bokasi + promalin.
Tabel 8. Pengaruh pupuk organik, bokasi, pukan, dan klon anggur harapan Banjarsari
terhadap kandungan gula pada MK, IPPTP Banjarsari 2001.

Pupuk Kandungan gula (briks) Rata-rata
Organik BS. 45 BS. 60 BS. 61 BS. 85 BS.86 | BS.388
MK
0+B+P 152¢ 154¢ 19.4 ab 19.2 ab 198ab | 22.0a 18.5
0+B 155¢ 157 ¢ 19.8 ab 19.6ab | 22a 21.5a 18.65
K 15.6 ¢ 154 ¢ 21.0a 19.6ab | 19.8ab [21.0a 19.10
Rata-rata 15.43 15.5 20.06 19.46 20.53 21.5 18.75

g diikuti huruf sama tidak berbeda nyata (p = 0,05)

eterangan © Angka rata-rata pada tiap kolom yan
= pupuk organiki B= bokasi; P = promalin

menurut uji jarak berganda Duncan; 0

Untuk produksi buah per pohon tertingg: adalah klon BS. 60 : kontrol (3,25
kg/ph) dan perlakuan pupuk organik + bokasi (4,65 kg) serta perlakuan pupuk
organik + bokasi + promalin ( 4,42 kg/ph). Kemudian klon BS. 86 (perlakuan pupuk
organik + bokasi (2,82 kg/ph) serta perlakuan pupuk organik + bokasi + promalin (
420 kg/ph) dan BS. 88 (perlakuan pupulk organik + bokasi sebesar 2,26 kg/ph).
Ketiza klon tersebut mempunyai bobot buah/pohon lebih tinggi daripada klon dan
perlakuan lainnya. Sedangkan rata - rata produksi buah per pohon untuk klon BS.
45 sehesar 1,06 kg/ph; klon BS. 61 sebesar 0,57 kg/ph; dan klon BS. 85 sebesar 0,27
ke/ph (Tabel 9). Klon BS. 60 menghasilkan bobot buah /pohon yang lebih tin’ggi
karena sifat genetisnya, yaitu mempunyai produktivitas tinggi dibandingkan dengan
klon-klon lainnya. Sedangkan dari segi kualitas BS. 85 dan klon BS. 61 rasa manis
dan mempunyai penampilan buah yang lebith menarik
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! . dan klon anggur harapan Bap;

Tabel 9. Pengaruh pupuk organik, bokasi, pukan, . : ANjareg,
terhadap produksi buah per pohon pada MK, [PPTP Banjarsari 2001. n

Produksi buah (kg/ph) Rata

Pupuk 3 >
Orggnik 545 | DS 60 | BS.6L | BS.85 | BS.86 | BS.88 | rata |
MK 420a | 1.57c 1.97

0+B+P 0.87 cd 442 a 0.50 cd 0.26 cd
0+B 0.82cd 4.65 a 0.82 cd 0.30 cd 2.82 ab | 2.26ab 1.95

K 1.50¢ 3.25 ab 0.40 cd 0.25 cd 0.70cd | 1.10c QO\
Rata-rata_|[ 1.06 4.10 0.57 0.27 2.67 1.64 1.70

lom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata (p=0,05)

Keterangan : Angka rata-rata pada tiap ko . _
0 = pupuk organiki B= bokasi; P = promalin

menurut wji jarak berganda Duncan;

KESIMPULAN _

» Buat pangkasan sesudah perlakuan, paling tinggi dicapai oleh Yarietas BS 61,
Jumlah malai bunga per pohon pada musim kemarau maupun musim penghujan
paling tinggi dicapai oleh varietas BS 60.

e Panjang tras pada musim kemarau paling tinggi dicapai oleh varietas BS 45 |
sedangkan pada musim penghujan dicapai oleh varietas BS 61, dan lebar tras pada
musim kemarau maupun musim penghujan tidak berbeda.

« Bobot buah per tras paling tinggi dicapai oleh varietas BS 61 dan jumlah buah per
tras paling banyak dicapai oleh varietas BS 60. Sedang produksi paling tinggi dicapai
oleh varietas BS 60.
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